tampung 0,03 m’/detik. Manfaatnya adalah memenuhi kebutuhan air
bersih bagi masyarkat di daerah terpencil yang kesulitan untuk

mendapatkan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari.

11) Revitalisasi Sarana dan Prasarana Penyediaan Air Baku Way Jernih - Way

Kuripan Kota Bandar lampung

Lingkup dari Kegiatan ini adalah 1) Revitalisasi Bendung Way Jernih, 2)
Revitalisasi Jaringan Pipa Transmisi HDPE @ 16 “ (1.070 m), 3) Jaringan Pipa
Gl @ 4 “ (2.100 m),4) Hidran Umum 7 Buah. Waktu pelaksanaan 270 hari
kalender. Manfaatnya dapat melayani air baku bagi masyarakat / PDAM di

Konta Bandar Lampung.
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12) Pemboran Sumur Produksi dan Eksplorasi di Kabupaten Lampung
Timur, Kabupaten Lampung Tengah dan Kabupaten Tulang Tengah

Barat

Kegiatan ini tersebar di 12 lokasi, dengan lingkup pekerjaan Sumur Bor
Produksi 7 titik dan Sumur Bor Eksplotrasi 5 titik, waktu pelaksanaan 270
hari kalender. Manfaatnya adalah dapat melayani JIAT yang bersumber

dari air tanah bagi masyarakat/kelompok tani di 11 lokasi kabupaten

Lampung Selatan.
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13) Rehabiliasi Saluran Tarum Barat Ruas Bekasi - Cawang

Kegiatan ini berlokasi di Siphon Bekasi — Pintu Air Cawang, waktu
pelaksanaan 360 hari kalender, pemanfaatan air baku sebesar 21 m’/detik.
Manfaatnya adalah dapat melayani air baku bagi masyarakat di Daerah

Khusus Ibu Kota Jakarta dan Kota Bekasi.

14) Rehabilitasi Saluran Tarum Barat Ruas Cibeet Siphon AT BTB. 23 -
Siphon Bekasi (Loan ADB - ICWRMP) Paket-2

Kegiatan ini berlokasi di Siphon Cibeet — Siphon Bekasi. Lingkup pekerjaan
terdiri dari, 1) Galian Saluran Tarum Barat L = 28, 2 km, 2) Rehabilitasi
Jembatan, 3) Rehabilitasi Cross Regulator, 4) Hydro Mechanical, 5) Jalan
Inspeksi 3,6 km, pemanfaatan air baku 38,90 m?/detik. Manfaatnya adalah

dapat melayani air baku masyarakat di kota dan kabupaten Bekasi.
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15) Pembangunan Jaringan Air Baku Kawasan Bregas |1l (Tuk Suniarsih)

Kegiatan ini berlokasi di desa Suniarsih, kecamatan Bojong, kota
Balapulang, dengan outcome 150 liter/detik. Manfaatnya adalah
menambah penyediaan air baku untuk air minum kawasan Bregas sebesar
150 liter/detik dari total debit 650 liter/detik dengan pembagian masing-
masing kabupaten Brebes 200 liter/detik, kabupaten Tegal 250 liter/detik,
kota Tegal 200 liter/detik.
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16) Pembangunan Prasarana Pengambilan dan Saluran Pembawa Air
Baku Sungai Pondomouko kecamatan Konawe Utara Provinsi

Sulawesi Tenggara

Kegiatan ini dilaksanakan desa Pondomouko, kecamatan Sawa, kabupaten
Konawe Selatan, dengan lingkup pekerjaan Intake 1 buah, bak
penampungan 1 buah, jaringan pipa transmisi 7,4 km, outcome 0,01
m’/detik. Waktu pelaksanaan 210 hari. Manfaat mendukung pemenuhan
kebutuhan air bersih desa Pondomouko Kecamatan Sawa, kabupaten

Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara.

17) Pembangunan Sumur Air Tanah Kabupaten Boven Digoel

Kegiatan ini berlokasi di Kampung Ampera, Abinggo, Persatuan dan
Kampung Asiki, Provinsi Papua. Waktu pelaksanaan 240 hari kalender,
lingkup pekerjaan terdiri dari sumur air tanah 8 titik, menara air 8 titik,
pompa solar sell 8 unit, hidran umum 29 unit, jaringan pipa dan pagar BRC
8 lokasi, outcome sebesar 0,008 m’/detik. Manfaatnya adalah memenuhi
kebutuhan air baku dan air bersih untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat sekitar, meningkatkan produksi pangan, optimalisasi

pemakaian air baku serta pemberdayaan SDA.
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18) Redrilling Sumur Bor Distrik Kurik Kabupaten Merauke - Papua

Kegiatan ini berlokasi di kampung Telaga Sari dan Sumber Rezeki Distrik
Kuirk, Kabupaten Merauke, Provinsi Papua. Lingkup pekerjaan pengeboran
Sumur Air Tanah 7 titik, outcome 0,007 m?/detik. Waktu pelaksanaan 240
hari kalender, luas areal 30 hektar. Manfaatnya adalah Memenuhi
kebutuhan air baku dan air bersih untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat sekitar, meningkatkan produksi pangan, optimalisasi

pemakaian air baku serta pemberdayaan SDA.
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19) River Improvement Of Lower Reaches Of Anai River (Lanjutan)

Kegiatan ini berlokasi di Kabupaten Padang Pariaman dengan total
panjang penanganan 7.688 km. Manfaatnya adalah mengamankan areal
seluas 3.200 hektar yang terdiri dari 1.850 hektar areal pertanian, 850

hektar areal pemukiman dan 500 hektar areal industri.

20) Pengembangan Drainase Tambak Lorok

Kegiatan ini berlokasi di Kota Semarang, waktu pelaksanaan 716 hari
kalender, outcome 100 hektar. Manfaatnya adalah 1) Mengurangi dampak
kerusakan sungai akibat banjir dan rob, 2) Melindungi * 2.000 kk, 3)
Melindungi alur pelayaran nelayan dari daya rusak + 700 m, 4) Terbukanya
lapangan kerja bari di bidang pariwisata bagi masyarakat sekitarnya, 5)

Penataan kawasan kumuh.

BAB IV Akuntabilitas Kinerja o%'% mn
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21) Pembangunan Prasarana Pengendali Banjir Kota Jambi

Kegiatan ini berlokasi di Kota Jambi, outcome 1.440 hektar.
Manfaatnya adalah Mengatasi permasalahan banjir dan mengurangi

tingkat kerugian yang disebabkan oleh banijir.

22) Pembangunan Pengendali Erosi dan Proteksi Sungai Martapura di Kota

Banjarmasin (Lanjutan)

Kegiatan ini berlokasi di Kota Banjarmasin, outcome 2 hektar.

Manfaatnya adalah 1) Memperkuat tebing sungai agar fungsi hidrologis

dan ekologis sungai terjaga dengan baik, 2) Mengurangi dampak negatif

banjir yang diakibatkan oleh melﬁ@mya sungai Martapura.
&)
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23) Pembangunan Bendali V Banjir Papan Lestari Sepinggan di Kota

Balikpapan

Kegiatan ini berlokasi di Kota Balikpapan, outcome 50 hektar. Tipe beton
cyclop, tinggi Bendungan 8,50 m, lebar puncak Bendungan 2,50 m, panjang
Bendungan 218 m. Manfaatnya adalah 1) Mengendalikan banjir darin
kawasan lapangan tenis gunung bahagia kota balikpapan, 2) Mereduksi

banjir di Sub DAS Ampal khususnya limpasan banjir yang akan masuk ke JI.

M. T. Haryono dalam.
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24) Rehabilitasi Prasarana Pengendali Banjir Sungai ljo, Sungai Tipar dan

Anak Sungainya

Kegiatan ini berlokasi di Kabupaten Kebumen, Banyumas dan Cilacap
dengan outcome 1) DAS Sungai ljo 435 hektar, 2) DAS Sungai Tipar 2.661
hektar. Manfaatnya adalah 1) Mengoptimalkan kembali kapasitas daya
tampung air, 2) Mengurangi genangan banjir di sekitar hilir DAS ljo dan
DAS Tipar, 3) Menahan air agar dapat dimanfaatkan untuk pertanian dan

air baku.
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25) Pembangunan Pengaman Pantai Timur Pulau Karimun Besar (Tahap IV) di

Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau

Kegiatan ini berlokasi di Pantai Timur Karimun Besar, Kabupaten Karimun,
Provinsi Kepulauan Riau, output yang dikerjakan 0,85 km, outcome 17

hektar, jenis konstruksi Revetment.

26) Pembangunan Pengaman Pantai Pulau Nongsa (Pular Terluar) Tahap IlI di

Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau

Kegiatan ini berlokasi di Pulau Nongsa, Kota Batam, Provinsi Kepulauan
Riau, output yang dikerjakan 0,5 km, outcome 1 hektar, jenis konstruksi
Revetment. S

)
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27) Pembangunan Pengaman Pantai Karang Halen Mars (Pular Terluar) Tahap

Il di Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau

Kegiatan ini berlokasi di Pulau Haren Mars, Kota Batam, Provinsi
Kepulauan Riau, output yang dikerjakan 0,5 km, outcome 10 hektar, jenis

konstruksi Revetment.

28) Pembangunan Pengendali Sedimen Danau Sentani

Kegiatan ini berlokasi di Kecamatan Sentani, 20 kilometer di sebelah barat
kota Jayapura. Output yang dikerjakan 1 buah Checkdam, dilaksanakan
dalam 1 Tahun anggaran (SYC), dengan pagu sebesar dana sebesar

2

o 88
BAB IV Akuntabilitas Kinerja . T

Direktorat Jenderal Sumber Daya Air



Rp.6.364.800.000. Manfaat menampung sedimen yang akan masuk ke

dalam Danau Sentani sebesar 7.200 m3.

Ny 1)
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